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ABSTRAK 

 

Dalam pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi perlu dilakukan berbagai 

pertimbangan, salah satunya yaitu pemilihan material dinding. Kemudahan dalam 

memperoleh material, segi harga, dan waktu pelaksanaan menjadi beberapa faktor 

dalam menentukan material tersebut. Sementara jika dilihat dari sudut pandang 

struktural, akibat dari perbedaan material dinding tersebut akan sangat erat 

kaitannya dengan pembebanan pada elemen struktur bangunan. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu, untuk mengetahui dimensi struktur beton kolom, balok, sloof 

akibat dibebani oleh bata merah dan bata ringan, menganalisis biaya struktur dan 

pekerjaan pasangan dinding bata merah dan bata ringan, serta menganalisis waktu 

pelaksanaan pekerjaan pasangan dinding bata merah dan bata ringan. Adapun hasil 

dari penelitian berupa perbedaan luas penulangan dan desain struktur beton 

pembebanan dinding bata ringan secara umum membutuhkan jumlah luas tulangan 

yang lebih sedikit dibandingkan dengan pembebanan bata merah yang didapatkan 

dari analisis, Rencana Anggaran Biaya untuk struktur beton pembebanan dinding 

bata merah lebih mahal Rp. 3.614.084.641,54 dibandingkan dengan pembebanan 

bata ringan Rp. 2.970.002.060,49, tetapi untuk Rencana Anggaran Biaya pekerjaan 

pasangan dinding bata merah lebih murah Rp. 825.098.358,17 dibandingkan 

dengan pekerjaan pasangan dinding bata ringan Rp. 1.211.496.646,37 lebih mahal. 

Serta untuk waktu pelaksanaan pekerjaan pasangan dinding bata merah 

memerlukan durasi 315 hari lebih lama dibandingkan pekerjaan pasangan dinding 

bata ringan yang membutuhkan waktu selama 155 hari. 

 

Kata kunci: struktur beton bertulang, rencana anggaran biaya, waktu pelaksanaan 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

      ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF SELECTION OF RED BRICK AND 

LIGHTWEIGHT BRICK MATERIALS ON CONCRETE STRUCTURE 

REINFORCEMENT IN VIEW OF COST AND TIME IN THE KUTA 

ARTS DEVELOPMENT PROJECT 

 

I Made Yoga Aswayuja 

 

D-IV Construction Project Management Study Program, Department of Civil 

Engineering, Bali State Polytechnic, Jalan Campus Bukit Jimbaran, South Kuta, 

Badung Regency, Bali-80364 

Telp: +62-361-701981, Fax:+62-361-701128 

E-mail: aswayuja1102@gmail.com 

 

ABSTRACT 
 

In carrying out construction projects, various considerations need to be carried out, 

one of which is the selection of wall materials. The ease of obtaining the material, 

in terms of price, and the execution time are several factors in determining the 

material. Meanwhile, from a structural point of view, the result of differences in 

wall materials will be closely related to the loading on the structural elements of the 

building. The purpose of this study is to determine the dimensions of the concrete 

structures of columns, beams, sloof due to being burdened by red bricks and 

lightweight bricks, analyze the cost of structures and work on red brick and 

lightweight brick walls, and analyze the execution time of red brick and lightweight 

brick masonry work. As for the results of the study in the form of differences in the 

area of reinforcement and the design of concrete structures for loading lightweight 

brick walls, in general, it requires a smaller amount of reinforcement area compared 

to loading red bricks, which is obtained from the analysis. The Budget Plan for 

loading concrete structures for red brick walls is more expensive, Rp. 

3,614,084,641.54 compared to light brick loading Rp. 2,970,002,060.49, but for the 

Budget Plan, the cost of laying red brick walls is cheaper, Rp. 825,098,358.17 

compared to the light brick masonry work of Rp. 1,211,496,646.37 is more 

expensive. As well as the execution time for red brick masonry work requires a 

duration of 315 days longer than light brick masonry work which takes 155 days. 

 

Keywords: reinforced concrete structure, budget plan, implementation time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pelaksanaan pembangunan proyek kontruksi perlu dilakukan berbagai 

pertimbangan, salah satunya yaitu pemilihan material dinding. Khususnya di Bali, 

material yang sudah sangat umum dan sering digunakan sebagai material 

pembentuk kontruksi dinding yaitu bata merah dan bata ringan. Kemudahan dalam 

memperoleh material dan segi harga menjadi beberapa faktor dalam menentukan 

material tersebut. Sementara jika dilihat dari sudut pandang struktural, akibat dari 

perbedaan material dinding tersebut akan sangat erat kaitannya dengan pembebanan 

pada elemen struktur bangunan. 

Struktur bangunan menerima beban akibat dari beban mati, beban hidup, beban 

gempa, dan beban angin. Berdasarkan dengan Peraturan Pembebanan Indonesia 

untuk Gedung 1983, material dinding termasuk dalam kategori beban mati (dead 

load). Jika material dinding tersebut memiliki berat jenis yang berbeda, maka 

berpengaruh terhadap pembebanan yang diterima oleh struktur bangunan tersebut. 

Sehingga, kemampuan struktur dalam menahan beban-beban perlu diperhitungkan 

agar tidak terjadi kegagalan akibat ketidaksesuaian dimensi dan penampang 

struktur. Oleh karena itu perencanaan struktur menjadi bagian terpenting dalam 

pembangunan proyek kontruksi gedung [1]. 

Seiring berkembangnya jaman yang sudah maju, berbagai cara untuk 

memanfaatkan teknologi yang sudah ada untuk mengestimasikan berupa biaya dan 

waktu untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam suatu perencanaan terutama 

dalam pemilihan jenis material. Dengan adanya dua material dinding ini, maka dari 

itu saya sebagai peneliti tertarik melakukan Analisis Pengaruh Pemilihan Material 

Bata Merah dengan Bata Ringan Terhadap Penulangan Struktur Beton Ditinjau dari 

Biaya dan Waktu. Material manakah diantara kedua tersebut yang lebih efektif dan 

efisien perencanaanya ditinjau dari biaya dan waktu pelaksanaannya untuk 

digunakan dalam sebuah kontruksi bangunan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Bedasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu: 

1. Berapa desain dan luas tulangan struktur beton yang di peroleh akibat 

dibebani material bata merah dan bata ringan? 

2. Berapa biaya dan waktu yang dibutuhkan terhadap pekerjaan material bata 

merah dan bata ringan? 

3. Bagaimana pengaruh pemilihan material bata merah dan bata ringan 

terhadap penulangan struktur beton, biaya, dan waktu pelaksanaannya? 

 

1.3. Tujuann Penelitian 

 Bedasarkan uraian rumusan masalah di atas, adapun tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui, berapa desain luas tulangan struktur beton yang 

diperoleh akibat dibebani material bata merah dan bata ringan. 

2. Untuk mengetahui, berapa biaya dan waktu yang dibutuhkan terhadap 

pekerjaan material bata merah dan bata ringan. 

3. Untuk mengetahui, bagaimana besar pengaruh pemilihan material bata 

merah dan bata ringan terhadap penulangan struktur beton, biaya, dan 

waktu pelakasanaannya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi pengetahuan ilmu pengetahuan 

mengenai perencanaan struktur dan manajemen kontruksi khususnya di 

bidang Teknik Sipil tentang Analisis Pengaruh Pemilihan Material Bata 

Merah dan Bata Ringan Terhadap Penulangan Struktur Beton Ditinjau dari 

Biaya dan Waktu. 
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2. Bagi Industri Konstruksi 

Sebagai sumbangan pemikiran bagi kontraktor, konsultan dan orang-orang 

sekitar proyek tentang Analisis Pengaruh Pemilihan Material Bata Merah 

dan Bata Ringan Terhadap Penulangan Struktur Beton Ditinjau dari Aspek 

Biaya dan Waktu. 

3. Bagi Masyarakat 

Analisis dan kajian dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

bacaan untuk menambah wawasan tentang Analisis Pengaruh Pemilihan 

Material Bata Merah dan Bata Ringan Terhadap Penulangan Struktur Beton 

Ditinjau dari Biaya dan Waktu. 

 

1.5 Batasan Masalah 

1. Lokasi Penelitian di Proyek Pembangunan Pasar Seni Kuta, Jl. Kuta Art 

Market, Kec. Kuta, Kab. Badung, Bali 

2. Perhitungan hanya dilakukan pada struktur balok, kolom, dan sloof 

dilakukan menggunakan program SAP2000 V22.0.0. sehingga 

mendapatkan hasil tulangan. 

3. Tidak dilakukan perhitungan pada struktur pondasi. 

4. Untuk struktur beton bertulang hanya di lakukan analisis rencana anggara 

biaya, tidak dilakukan analisis waktu pelaksanaannya. 

5. Area yang ditinjau adalah pekerjaan dinding lantai 1 mulai dari pemasangan 

bata sampai plesteran dan acian. 

6. Menganalisis biaya yang diperlukan pada kedua material dinding antara 

bata merah dan bata ringan. 

7. Menganalisis waktu pelaksanaan material dinding antara bata merah dan 

bata ringan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan 

seabagai berikut: 

 

1. Desain dan luas tulangan struktur beton yang di peroleh akibat dibebani material 

bata merah dan bata ringan. 

- Kolom K1  

K1 60/60, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata merah = 3600 mm2 

K1 55/55, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata ringan = 3025 mm2 

- Kolom K2 

K2 45/45, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata merah = 2025 mm2 

K2 45/45, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata ringan = 2025 mm2 

- Balok B1 

B1 35/60, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata merah = 982 mm2 

B1 25/50, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata ringan = 1092 mm2 

- Balok B2 

B2 25/40, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata merah = 358 mm2 

B2 25/40, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata ringan = 342 mm2 

- Balok B3 

B3 20/40, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata merah = 248 mm2 

B3 20/30, uas tulangan (As) dengan pembebanan bata ringan = 202 mm2 

- Sloof S1 

S1 30/50, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata merah = 476 mm2 

S1 30/45, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata ringan = 318 mm2 

- Sloof S2 

S2 20/40, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata merah = 80 mm2 

S2 20/35, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata ringan = 77 mm2 
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- Ring Balok RB1 

RB1 30/50, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata merah = 728 mm2 

RB1 30/50, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata ringan = 718 mm2 

- Ring Balok RB2 

RB2 30/40, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata merah = 484 mm2 

RB2 30/40, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata ringan = 375 mm2 

- Ring Balok RB3 

RB3 20/40, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata merah = 289 mm2 

RB3 20/40, luas tulangan (As) dengan pembebanan bata ringan = 255 mm2 

 

Dengan demikian, penggunaan dinding bata ringan akan mendapatkan luas 

tulangan yang lebih kecil daripada penggunaan dinding bata merah. 

 

2. Biaya dan waktu yang dibutuhkan terhadap pekerjaan material bata merah dan 

bata ringan. 

- Biaya yang dibutuhkan terhadap pekerjaan material bata merah dan bata 

ringan. Untuk Rencana Anggaran Biaya yang dibutuhkan pekerjaan bata 

merah sebesar Rp 825.098.358,17 lebih murah dibandingkan dengan 

pekerjaan bata ringan sebesar Rp 1.211.496.646,37, tetapi Rencana 

Anggaran Biaya struktur beton untuk pembebanan dinding bata merah lebih 

mahal Rp 3.614.084.641,54 dibandingkan dengan pembebanan dinding bata 

ringan Rp 2.970.002.060,49.  

- Untuk waktu yang dibutuhkan untuk pekerjaan dinding menggunakan bata 

merah memerlukan durasi pengerjaan selama 315 hari lebih lama 

dibandingkan bata ringan yang membutuhkan durasi pengerjaan selama 155 

hari. 
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3.  Pengaruh pemilihan material dinding bata merah dan bata ringan: 

- Penggunaan bata merah dan bata ringan mempengaruhi desain dan 

penulangan struktur beton sloof, kolom, dan balok, akibat dibebani kedua 

material tersebut dengan berat yang berbeda. 

- Penggunaan bata merah dan bata ringan mempengaruhi biaya pelaksanaan 

pekerjaan dinding, dimana biaya untuk penggunaan pekerjaan dinding bata 

merah lebih murah dibandingkan biaya penggunaan pekerjaan dinding bata 

ringan. Tetapi untuk pekerjaan struktur beton pembebanan bata merah lebih 

mahal dibandingkan bata ringan. 

- Penggunaan bata merah dan bata ringan mempengaruhi waktu pelaksanaan 

pekerjaan dinding, dari waktu yang dibutuhkan terhadap kedua material 

untuk pengerjaan menggunakan bata ringan jauh lebih cepat dibandingkan 

pengerjaan menggunakan bata merah. 

 

5.2 Saran 

1. Saran agar menambahkan material dinding batako untuk mengetahui 

perbandingan ketiga material dinding dari penulangan struktur beton, biaya, dan 

waktu pelaksanaanya. 

2. Perlu penelitian lebih lanjut tentang analisis pengaruh penggunaan material bata 

merah dan bata ringan terhadap struktur bagian bawah (pondasi). 
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